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Abstract. Community service through a university KKN program supported the digitalization of 
two rural microenterprises by strengthening branding and improving digital payment literacy. 
The program focused on Kripik Srikandi and a local tofu producer. Activities included a rapid 
needs assessment, brand identity refinement (logo, packaging label, product photos, and basic 
social media setup), and training on the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) to 
reduce cash dependence and increase transaction convenience. Evaluation used observation, 
short interviews, and a pre–post knowledge check with owners and family members involved in 
daily operations. Results show clearer product identity, more consistent packaging information, 
and improved understanding of QRIS concepts, requirements, and transaction flow. This 
integrated approach is feasible for short-term KKN timelines and can be replicated for similar 
villages to accelerate MSME readiness for the digital economy. 
Keywords: branding; community service; digital payments; financial literacy; microenterprises 
 
Abstrak. Kegiatan pengabdian melalui program KKN mendukung digitalisasi dua UMKM 
pedesaan melalui penguatan branding dan peningkatan literasi pembayaran digital. Sasaran 
kegiatan adalah UMKM Kripik Srikandi dan produsen tahu lokal. Tahapan kegiatan meliputi 
pemetaan kebutuhan secara cepat, perbaikan identitas merek (logo, label kemasan, foto produk, 
serta penyiapan kanal promosi dasar), dan sosialisasi alur penggunaan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) untuk mengurangi ketergantungan transaksi tunai. Evaluasi 
dilakukan melalui observasi, wawancara singkat, serta pemeriksaan pemahaman sebelum dan 
sesudah sosialisasi kepada pemilik dan anggota keluarga yang terlibat operasional. Hasil kegiatan 
menunjukkan identitas produk lebih jelas, informasi kemasan lebih konsisten, serta pemahaman 
pelaku usaha terhadap konsep, persyaratan, dan alur transaksi QRIS meningkat. Pendekatan 
terpadu ini realistis diterapkan dalam durasi KKN dan dapat direplikasi pada UMKM desa dengan 
karakteristik serupa. 
Kata kunci: branding; literasi keuangan; pembayaran digital; pengabdian masyarakat; UMKM 
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PENDAHULUAN 
UMKM tetap menjadi penyangga utama ekonomi lokal, namun kesiapan digital pelaku 

usaha tidak selalu sebanding dengan tuntutan pasar yang semakin cepat, transparan, dan terdorong 
oleh ekosistem digital. Pandemi mempercepat pergeseran perilaku konsumen ke kanal daring dan 
pembayaran non-tunai, sehingga UMKM perlu memperkuat identitas merek sekaligus 
menyiapkan mekanisme transaksi yang lebih praktis dan aman.1 Dalam konteks pembayaran ritel, 
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) menjadi salah satu pendorong utama karena 
memudahkan transaksi berbasis kode QR; Bank Indonesia melaporkan jumlah merchant QRIS 
mencapai 29,6 juta dan mayoritas merupakan UMKM, sehingga QRIS strategis untuk 
memperluas inklusi pembayaran digital.2 Perkembangan ini juga ditopang upaya integrasi QR 
antarnegara di kawasan ASEAN yang berpotensi memperluas pasar UMKM, terutama pada 
sektor pariwisata dan perdagangan.3 

Walaupun demikian, adopsi QRIS dan pemasaran digital di tingkat desa masih sering 
terkendala oleh literasi digital, keterbatasan perangkat, serta persepsi risiko. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa minat menggunakan QRIS dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan 
manfaat, kepercayaan, serta dukungan lingkungan usaha.4 Ketika pendampingan tidak dirancang 
secara sederhana dan kontekstual, pelaku UMKM cenderung mempertahankan transaksi tunai dan 
pemasaran tradisional dari mulut ke mulut. 

Merespons kondisi tersebut, program KKN di Desa Grujugan, Kecamatan Larangan, 
Kabupaten Pamekasan melaksanakan program kerja digitalisasi UMKM dengan sasaran Kripik 
Srikandi dan produsen tahu lokal. Observasi awal mengidentifikasi persoalan operasional berupa 
identitas produk yang belum konsisten (logo, label, dan informasi kemasan), promosi digital yang 
belum terstruktur, serta pemahaman pembayaran digital khususnya QRIS yang masih terbatas. 
Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program yang mengintegrasikan penguatan 
branding dan sosialisasi QRIS dalam kerangka pengabdian masyarakat, sekaligus menyajikan 
model kegiatan yang realistis untuk durasi KKN dengan evaluasi dampak awal berbasis 
perubahan proses dan peningkatan pemahaman pelaku usaha, bukan klaim kenaikan penjualan 
yang sulit diverifikasi dalam waktu singkat. 

 
KAJIAN TEORITIS 

Branding dan Identitas Merek UMKM. Branding pada UMKM tidak terbatas pada 
pembuatan logo, melainkan mencakup rangkaian elemen identitas yang membentuk persepsi nilai 
di benak konsumen, seperti nama merek, konsistensi visual, pesan komunikasi, hingga 
pengalaman pelanggan. Konsistensi logo dan elemen visual terbukti berkontribusi dalam 
pembentukan citra merek serta meningkatkan daya tarik produk, khususnya ketika diterapkan 
secara seragam pada berbagai media promosi dan kemasan.5 Pada UMKM pangan, kemasan 
memiliki peran strategis sebagai media komunikasi karena memuat informasi dasar (komposisi, 
alamat, kontak) sekaligus menjadi indikator profesionalitas produk, sehingga dapat memengaruhi 
persepsi kualitas dan kepercayaan.6 

 
1 Adhitya et al., 2022; Chusnaini & Rasyid, 2022 
2 Bank Indonesia, 2023 
3 Bank Indonesia, 2022 
4 Wibowo, 2023; Utami & Anistia, 2024 
5 Ainun et al., 2023; Wong & Sijabat, 2022 
6 Putri et al., 2025; Wati et al., 2025 
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Pemasaran Digital Berbasis Media Sosial. Transformasi pemasaran UMKM melalui 
kanal digital memungkinkan perluasan jangkauan pasar dengan memanfaatkan media sosial, 
profil usaha daring, serta produksi konten yang relevan dan berkelanjutan. Sejumlah temuan 
menunjukkan bahwa konten media sosial berkorelasi dengan peningkatan brand awareness dan 
niat beli, terutama jika pesan yang disampaikan konsisten serta selaras dengan identitas merek.7 
Dalam praktik pengabdian masyarakat, pendampingan pemasaran digital umumnya diwujudkan 
melalui pelatihan pembuatan foto produk, pengelolaan kanal Instagram, dan optimalisasi materi 
promosi untuk meningkatkan visibilitas serta interaksi audiens terhadap produk UMKM.8 

Adopsi Pembayaran Digital dan Implementasi QRIS. Penerimaan pembayaran digital 
pada UMKM dapat dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dan 
UTAUT/UTAUT2 yang menekankan pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, pengaruh 
sosial, dan kondisi pendukung terhadap minat serta perilaku penggunaan teknologi. Pada konteks 
UMKM, penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan QRIS, terutama ketika pelaku usaha memperoleh 
dukungan pendampingan dan merasakan pengalaman transaksi yang positif.9 Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian yang berfokus pada QRIS umumnya menekankan penguatan literasi melalui 
pemahaman fitur, pemenuhan persyaratan pendaftaran, serta simulasi transaksi, sehingga pelaku 
usaha memiliki kesiapan yang lebih tinggi untuk mengadopsi pembayaran digital secara 
operasional. 10 

 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dalam program KKN di Desa 
Grujugan, Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan, dengan dua UMKM sasaran yaitu Kripik 
Srikandi dan produsen tahu lokal. Desain kegiatan bersifat deskriptif dengan pendekatan 
pendampingan partisipatif, di mana pelaku usaha dilibatkan aktif dalam identifikasi kebutuhan, 
penyusunan solusi, dan penerapan luaran. Prosedur pelaksanaan dibagi menjadi empat tahap: (1) 
pemetaan kebutuhan melalui observasi lapangan dan wawancara singkat untuk mengidentifikasi 
kondisi awal terkait identitas merek, informasi kemasan, pola promosi, dan pemahaman 
pembayaran digital; (2) perancangan materi dan artefak digitalisasi yang meliputi perapihan 
identitas merek (logo/elemen visual), penyusunan label kemasan informatif, pembuatan foto 
produk, serta penyiapan kanal promosi dasar melalui media sosial; (3) pelaksanaan pendampingan 
berupa implementasi branding dan promosi di media sosial, serta sosialisasi QRIS yang 
mencakup penjelasan konsep, persyaratan pendaftaran, simulasi alur transaksi, dan 
pendampingan pengajuan QRIS melalui aplikasi DANA Bisnis; dan (4) evaluasi dampak awal 
melalui catatan observasi, umpan balik pelaku usaha, serta pemeriksaan pemahaman sederhana 
sebelum dan sesudah sosialisasi untuk menilai perubahan pengetahuan dan kesiapan penerapan. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif (kualitatif dan ringkasan kuantitatif sederhana 
pada hasil pemeriksaan pemahaman) untuk menggambarkan perubahan proses, kesiapan 
implementasi, serta kebutuhan tindak lanjut program. 

 
 
 

 
7 Chusnaini & Rasyid, 2022; Panjalu et al., 2024 
8 Ariandi et al., 2025; Ristiana & Pudjoprastyono, 2025 
9 Permatasari & Sari, 2024; Utami & Anistia, 2024 
10 Wahyudi et al., 2024; Dewi et al., 2025 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program kerja difokuskan pada penguatan identitas produk dan kesiapan 

transaksi non-tunai. Output yang dihasilkan diarahkan agar dapat digunakan langsung oleh pelaku 
UMKM setelah kegiatan KKN selesai. Ringkasan kegiatan dan output utama disajikan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Ringkasan kegiatan dan output program digitalisasi UMKM 

UMKM Permasalahan Awal Intervensi Output/Dampak 
Awal 

Kripik Srikandi Identitas merek 
belum konsisten; 
label kemasan minim; 
promosi digital belum 
terstruktur. 

Penyusunan elemen 
identitas 
(logo/warna), 
pembuatan label 
kemasan dan foto 
produk, penyiapan 
kanal promosi dasar. 

Label kemasan lebih 
informatif; foto 
produk siap unggah; 
kanal promosi awal 
siap digunakan untuk 
konten rutin. 

Produsen Tahu Kemasan dan 
informasi produk 
sederhana; transaksi 
dominan tunai; 
pemahaman QRIS 
terbatas. 

Perapihan informasi 
kemasan sederhana, 
sosialisasi 
pembayaran digital 
dan simulasi 
transaksi QRIS. 

Pelaku usaha 
memahami konsep 
dan alur QRIS; daftar 
persyaratan 
pendaftaran tersusun; 
rencana tindak lanjut 
dengan PJSP. 

Pelaksanaan program kerja KKN di Desa Grujugan diarahkan pada dua kebutuhan yang 
paling “langsung kepakai” oleh UMKM, yaitu penguatan identitas produk dan kesiapan transaksi 
non-tunai. Strategi ini realistis untuk durasi KKN karena berfokus pada luaran operasional yang 
dapat segera digunakan setelah pendampingan selesai, serta dampak awal yang terukur pada level 
perubahan proses dan peningkatan pemahaman, bukan klaim peningkatan penjualan yang 
cenderung sulit diverifikasi dalam waktu singkat. Integrasi branding, promosi digital, dan literasi 
pembayaran digital juga selaras dengan tuntutan pasar pascapandemi yang mendorong UMKM 
untuk lebih adaptif terhadap kanal daring dan non-tunai.11 

Pada UMKM Kripik Srikandi, masalah utama terletak pada identitas merek yang belum 
konsisten, label kemasan yang minim informasi, serta promosi digital yang belum terstruktur. 
Intervensi difokuskan pada penyusunan elemen identitas (logo/warna) dan penerapannya pada 
label kemasan, ditambah pembuatan foto produk serta penyiapan kanal promosi dasar. Output 
yang dihasilkan berupa label kemasan lebih informatif dan materi visual siap unggah, yang 
berfungsi sebagai fondasi konsistensi komunikasi merek. Secara teoritis, konsistensi visual 
merupakan komponen penting dalam pembentukan citra merek dan daya tarik produk.12 
Sedangkan pada UMKM pangan kemasan berperan sebagai media komunikasi dan penanda 
profesionalitas yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.13 Kesiapan kanal promosi dan 
aset foto produk juga memperkuat peluang penyusunan konten rutin yang dapat meningkatkan 
brand awareness ketika pesan dan identitas disampaikan secara konsisten. 

 
11 Adhitya et al., 2022 
12 Ainun et al., 2023; Wati et al., 2025 
13 Sitanggang et al., 2024; Wahyudi et al., 2024 
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Sementara itu, pada produsen tahu, temuan awal menunjukkan kemasan dan informasi 
produk masih sederhana, transaksi didominasi tunai, serta pemahaman QRIS masih terbatas. 
Intervensi yang dilakukan menekankan perapihan informasi kemasan sederhana dan sosialisasi 
pembayaran digital melalui simulasi alur transaksi QRIS. Dampak awal yang dicapai adalah 
meningkatnya pemahaman pelaku usaha terhadap konsep dan alur penggunaan QRIS serta 
tersusunnya daftar persyaratan pendaftaran, disertai rencana tindak lanjut dengan PJSP. Luaran 
ini penting karena adopsi pembayaran digital umumnya dipengaruhi persepsi kemudahan, 
manfaat, kepercayaan, dan kondisi pendukung; pendampingan dan pengalaman simulasi transaksi 
dapat meningkatkan kesiapan pelaku usaha untuk beralih ke sistem non. Dalam konteks 
pengabdian, penekanan pada pemahaman fitur, persyaratan pendaftaran, dan praktik simulasi 
merupakan praktik yang relevan untuk menurunkan hambatan adopsi pada tahap awal. 

Secara keseluruhan, hasil pada kedua UMKM menunjukkan bahwa luaran KKN paling 
masuk akal dinilai sebagai kesiapan implementasi: (1) kesiapan identitas merek dan materi 
promosi untuk digunakan secara berkelanjutan, serta (2) kesiapan pengetahuan dan administrasi 
awal menuju aktivasi QRIS. Namun, keberlanjutan tetap mensyaratkan pendampingan lanjutan, 
terutama untuk konsistensi produksi konten promosi dan penyelesaian proses registrasi/aktivasi 
QRIS melalui PJSP hingga benar-benar digunakan dalam transaksi harian. Dengan demikian, 
program ini memberikan model intervensi yang praktis untuk durasi KKN: fokus pada perbaikan 
artefak branding dan pembentukan kesiapan adopsi pembayaran digital, lalu dilanjutkan 
penguatan pasca-KKN agar perubahan perilaku tidak berhenti pada tahap “sudah paham” tetapi 
menjadi praktik rutin. 
 
KESIMPULAN 

Program digitalisasi UMKM pada KKN di Desa Grujugan berhasil mengintegrasikan 
pembuatan/pengajuan QRIS melalui aplikasi DANA Bisnis sebagai kanal kesiapan pembayaran 
non-tunai, bersamaan dengan penguatan branding (perapihan identitas merek) serta perbaikan 
label/kemasan yang lebih informatif dan promosi melalui media sosial. Paket intervensi ini 
relevan karena QRIS merupakan standar nasional pembayaran berbasis QR di Indonesia , 
sementara inovasi label/kemasan dan pemanfaatan media sosial terbukti berperan sebagai alat 
pemasaran yang memperkuat daya saing UMKM . 

Namun, dampak yang dicapai masih berada pada level output awal dan kesiapan proses, 
sehingga keberlanjutan memerlukan pendampingan lanjutan: memastikan tahapan verifikasi dan 
aktivasi QRIS hingga siap dipakai bertransaksi (sesuai alur pendaftaran/validasi pada DANA 
Bisnis) , serta pembiasaan promosi digital yang konsisten (konten, interaksi, dan kanal penjualan) 
agar adopsi tidak berhenti di “sudah dibuat” tetapi benar-benar menjadi praktik harian. Kebutuhan 
penguatan berkelanjutan ini sejalan dengan kondisi nasional literasi dan inklusi keuangan yang 
belum merata sehingga program lanjutan idealnya menekankan praktik rutin dan monitoring 
penggunaan 
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